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Abstract 
In terms of establishing and nurturing startups, finances are required to ensure their long-term viability. 
Startups at this stage require the support of investors as financial backers. The dearth of forums for 
promoting companies makes it difficult for developers to get traction and attract investors. The bidding 
method for entrepreneurs and investors was designed with these limits in mind. The waterfall concept is 
used in the design of this offering system, in which the website design is completed consecutively from 
beginning to end. The purpose of this website's design is to make it easier for developers to advertise 
startups or "products," to create possibilities for developers to meet investors indirectly, and to make it 
easier for investors to analyze startups with future potential. Startups are classified according to their 
valuation value; the Discounted Cash Flow approach was used to calculate the valuation for this website 
design. 
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Abstrak 
Dalam hal mengembangkan dan merawat startup dibutuhkan dana sebagai penopang kelanjutan startup 
kedepannya. Pada tahap ini, startup membutuhkan peran investor sebagai pendukung bantuan dana. 
Minimnya wadah untuk mempromosikan startup menjadi suatu kendala bagi para developer untuk 
dikenal lebih luas dan menarik perhatian investor. Kendala-kendala inilah alasan utama dalam 
perancangan sistem penawaran startup dan investor. Perancangan sistem penawaran ini mengusung 
konsep waterfall, yang mana perancangan website akan dilakukan secara sequence (berurutan) dari 
tahap awal hingga akhir. Perancangan website ini dibuat dengan tujuan untuk memudahkan developer 
mempromosikan startup atau disebut dengan produk yang dimiliki, memberi kesempatan bertemu 
dengan investor secara tidak langsung, dan memudahkan investor menilai startup yang memiliki potensi 
di masa depan. Startup dibedakan berdasarkan nilai valuasi, metode yang diterapkan dalam menghitung 
valuasi pada perancangan website ini menggunakan metode Discounted Cash Flow. 
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1. PENDAHULUAN 
Startup adalah istilah asing yang terdengar 

familiar pada masa era digital saat ini. Secara 

umum, startup adalah sesuatu bisnis yang baru 

saja berdiri dan berkembang dengan didukung 

oleh layanan digital dan masih banyak 

membutuhkan pendanaan untuk beroperasi[1]. 

Seiring dengan perkembangan era digital saat 

ini, pergerakan startup di Indonesia mengalami 

perkembangan yang begitu pesat. Startup 

sendiri dibagi dalam beberapa tingkatan level 

berdasarkan nilai valuasi yang dimiliki 

perusahaan. Nilai valuasi pada perusahaan 

startup dinilai berdasarkan jumlah dan nominal 

transaksi, jumlah pengguna, teknologi produk, 

kualitas tim, dan kompetitor[2]. Tingkatan level 

startup yaitu, level cockroach, level ponies, level 

centaurs, level unicorn, level decacorn, dan level 

hectoron[3][4].  

 

Pada dasarnya, startup tidak dapat berkembang 

dengan sendirinya. Membutuhkan modal yang 

tidak sedikit untuk membangun dan 

mengembangkan startup. Pada tahap ini, 

startup butuh peran investor sebagai pemberi 

modal untuk membangun maupun 

mengembangkan startup yang disebut dengan 

produk. Mendapatkan investor bukanlah 

perkara mudah karena investor tidak ingin 

mengalami kerugian dengan memberikan 

investasi kepada sebuah startup yang tidak 

mampu menghasilkan profit.  

 

Berdasarkan masalah yang ada, maka timbul ide 

untuk membuat sebuah perancangan sistem 

yang dapat membantu startup untuk 

memasarkan produknya. Startup mampu 

memberikan deskripsi lengkap yang meyakinkan 

tentang potensi produk yang mereka tawarkan. 

Selain itu, startup dapat melakukan promosi 

terhadap startup maupun produk mereka yang 

sekiranya membutuhkan dana investasi dari 

para investor. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat mampu 

membantu menyelesaikan permasalahan yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Terdapat tiga 

tujuan pada perancangan sistem penawaran 

online antara startup dan investor ini. Tujuan 

dari perencanaan sistem, yaitu:  memudahkan 

para developer ataupun sebuah startup untuk 

melakukan promosi startup atau produk yang 

dimiliki, membantu para developer ataupun 

sebuah startup untuk mendapatkan 

kesempatan bertemu secara tidak langsung 

dengan para investor, dan memudahkan 

investor untuk menganalisa setiap developer 

ataupun startup yang ada. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini mengusung konsep dari 
waterfall yang merupakan salah satu model dari 
System Development Life Cycle  (SDLC). Fase-
fase pada tahapan ini meliputi: tahap 
perencanaan sistem, analisis sistem, 
perancangan sistem, implementasi sistem, dan 
pemeliharaan sistem[5]. Pada penelitian ini 
dibahas dari tahap perencanaan sampai ke 
tahap desain sistem. 

 
2.1 Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, dilakukan 
beberapa tahapan dalam rangka 
mengembangkan sistem penawaran antara 
startup dan investor. Tahapan-tahapan yang 
dilakukan, antara lain: mempelajari beberapa 
informasi mengenai jenis-jenis startup yang 
dapat berkembang di Indonesia, mempelajari 
tentang investor, dan mempelajari sistem 
penawaran antara startup dan investor.  
Investor adalah seseorang atau lembaga yang 
memiliki uang atau modal dan melakukan 
penanaman modal dalam instrumen dalam 
jangka waktu tertentu dengan tujuan 
memperoleh keuntungan[6].  
 
Ada beberapa jenis investor startup yang 
diketahui yaitu Angel investor, Inkubator, dan 
Permodal Ventura. Angel investor adalah adalah 
individu dengan kekayaan bersih tinggi yang 
memberikan dukungan keuangan untuk 
perusahaan rintisan kecil atau pengusaha, 
biasanya dengan imbalan ekuitas kepemilikan di 
perusahaan[7]. Inkubator adalah sebuah 
lembaga perusahaan yang bisa berasal dari 
sektor modal finansial dan berperan dalam 
kegiatan bisnis[8]. Permodal ventura adalah 
investor yang tidak hanya memberikan modal 
berupa uang dalam jumlah besar sekaligus 
memberikan arahan terkait bisnis[9]. 
 

2.2 Analisa 
Pada tahap analisa ini sangat dibutuhkan suatu 
proses dimana pengembang harus mengetahui 
seluruh informasi terkait kebutuhan software, 
kegunaan software hingga batasan pada 
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software. Pada tahapan ini semua masalah 
seperti bagaimana startup akan 
memperkenalkan startup yang dimiliki, cara 
mendapatkan mendapatkan investor untuk 
pengembangan startup yang akan dianalisa 
hingga ditemukan solusi apa yang seharusnya 
perlu dilakukan. Setelah semua masalah 
dianalisa, semua masalah dan solusi yang 
ditemukan akan di dokumentasikan. 
 

2.2 Desain 
Pada tahap desain ini dilakukan sebelum proses 
implementasi dilakukan. Tujuan dari desain 
adalah untuk memberikan gambaran lengkap 
tentang apa yang harus dikerjakan dan 
bagaimana tampilan dari sebuah sistem yang 
yang diinginkan. Tahapan ini menjelaskan 
bagaimana spesifikasi sistem seperti perangkat 
apa yang akan digunakan, arsitektur sistem 
secara keseluruhan yang akan diinterpretasikan 
ke dalam software yang akan dibuat. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Business Plan 
Business plan adalah suatu rencana tertulis yang 
menggambarkan sifat dan menjelaskan tentang 
bagaimana suatu kegiatan bisnis dilakukan agar 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Perancangan sistem ini akan dipublikasikan 
sehingga dapat diakses dengan mudah. Sesuai 
dengan tujuan perancangan sistem penawaran 
startup dan investor, yaitu untuk memudahkan 
para startup maupun developer membangun 

kerjasama dengan para Dalam mengukur 
persaingan, metode yang digunakan adalah 
analisa SWOT. Analisa SWOT adalah salah satu 
metode yang digunakan untuk mengukur nilai 
sebuah bisnis. Diukur sesuai dengan akronim 
yaitu Strength (kekuatan), Weakness 
(kelemahan), Opportunities (peluang) dan 
Threats (ancaman). Hal yang menjadi kekuatan 
dalam website ini adalah kebebasan developer 
ataupun startup untuk mendaftarkan startup 
atau produk yang sedang dikembangkan 
olehnya. Kelemahan yang ada yaitu tidak 
adanya layanan real time chat antara investor 
dan developer. Adapun peluang yang dimiliki 
dalam perancangan sistem ini yaitu belum 
banyak adanya perancangan sistem dalam 
wadah website sejenis di Indonesia. Tentunya 
ancaman yang dikhawatirkan adalah adanya 
investasi yang dilakukan diluar perancangan 
sistem ini dan berdirinya website baru dengan 
konsep serupa. 
 

3.2 Analisa dan Desain Sistem 
Pada bagian ini akan dijelaskan terkait sistem 
yang akan digunakan dalam pengembangan 
website. Dengan tujuan untuk lebih memahami 
tujuan utama dari perancangan sistem 
penawaran startup dan investor ini, maka 
digambarkan secara umum proses utama atau 
proses yang difokuskan dalam perancangan 
sistem dalam bentuk website. Gambar 1 adalah 
bagan sederhana yang menunjukkan proses 
utama pada perancangan sistem website.  

Investor. 
 
 
 



 

 

 
Gambar 1.  Bagan Alur Perancangan Sistem Penawaran Startup dan Investor 

 
Pada bagan terdapat tiga aktor utama yang 
saling berinteraksi yaitu developer, investor, 
dan admin. Secara umum, pada bagan 
menjelakan proses awal developer yang 
mendaftarkan startup atau disebut dengan 
produk, yang kemudian dikonfirmasi oleh 
admin. Saat produk telah ditampilkan pada 
katalog startup, maka investor dapat 
memberikan investasi dengan jumlah dan durasi 
yang dipilih investor. Admin akan 
mengkonfirmasi transaksi investasi user 
investor. Apabila transaksi investasi dinyatakan 
berhasil, maka investor akan ditampilkan 
laporan keuangan berdasarkan laporan arus kas 
masuk dan keluar dari user developer. 
 
Penjelasan sistem lebih lanjut mengenai 
aktivitas setiap user akan menggunakan use 
case diagram. Use case diagram diharapkan 
dapat menggambarkan interaksi user dengan 
sistem. Pada website akan terdapat tiga aktor 
atau user utama yaitu developer, investor dan 
admin. Berikut akan dijelaskan dengan gambar 
mengenai use case diagram pada setiap user. 

 
Use case pada gambar 2 merupakan use case 
yang menggambarkan dari sisi pengguna user 
developer pada website ini. Hal-hal tersebut 
dapat dilakukan oleh user developer setelah 
mendaftarkan (register) akunnya pada website. 
User developer dapat mengatur profil startup-
nya, mendaftarkan startup atau produk yang 
dikembangkan. User developer perlu mengatur 
alur kas masuk dan keluar pada setiap produk 
yang didaftarkan agar user investor dapat 
mengetahui perjalanan produk tersebut. User 
developer dapat mengikuti event pada katalog 
event, melihat dan memberikan tanggapan 
pada rating dan ulasan yang diterima, dan 
menggunakan valuation tool. Valuation atau 
valuasi adalah proses analitis untuk 
menentukan nilai aset atau perusahaan saat ini 
(atau yang diproyeksikan)[10]. Metode yang 
diterapkan dalam menghitung valuasi pada 
website ini menggunakan metode Discounted 
Cash Flow (DCF)[11]. DCF adalah metode 
penilaian yang digunakan untuk memperkirakan 
nilai investasi berdasarkan arus kas masa depan 
yang diharapkan. 
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Gambar 2.  Use case user Developer

 

Use case pada gambar 3 merupakan use case 
yang menggambarkan dari sisi pengguna user 
investor. Hal-hal tersebut dapat dilakukan oleh 
user investor setelah mendaftarkan akunnya 
(register) pada website. User investor dapat 
mengatur profil dan akun miliknya, memberikan 
investasi kepada startup yang ada pada katalog 
startup. User akan diberikan pilihan durasi 
berapa lama investor tersebut akan 
menginvestasikan startup tersebut. User 
investor dapat melihat laporan alur kas masuk 
dan alur kas keluar pada setiap startup yang 

telah diinvestasikan. Laporan alur kas tersebut 
akan ditampilkan dari awal masa investasi 
hingga masa investasi berakhir. Investor dapat 
memberikan rating dan review (ulasan) pada 
startup yang ada pada katalog. Investor dapat 
membuka event, mengelola event dan melihat 
daftar peserta yang mengikuti event. Selain itu, 
user investor juga dapat menggunakan 
valuation tool. Pada dasarnya, valuation tool 
dapat digunakan oleh user manapun baik itu 
developer ataupun investor. 

. 

 
Gambar 3. Use case user Investor 
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Gambar 4. Use case user Admin 

Use case pada gambar 4 merupakan use case 
yang menggambarkan dari sisi pengguna user 
admin. Admin dapat mengelola kategori dan 
subkategori produk yang akan digunakan oleh 
user developer. Sama halnya user admin juga 
akan mengelola label dan sub label produk. 
Admin akan bertugas mengkonfirmasi startup 
atau produk baru terdaftar, dan mengelola 
master developer. Admin tentunya perlu 
memiliki peran untuk mengkonfirmasi transaksi 
investasi yang terjadi pada website dan 
mengelola master investor. Selain itu admin 
dapat mengelola laporan.  
 
Beberapa contoh laporan yang dihasilkan 
seperti: laporan pemasukan, laporan transaksi 
investasi, dan laporan penilaian investasi. 

Laporan pemasukan digunakan untuk admin 
dapat menambah maupun mengubah tipe 
pemasukan dan pengeluaran yang tersedia pada 
perancangan website. Laporan transaksi 
investasi yang dimaksud merupakan daftar 
transaksi investasi yang dilakukan oleh investor. 
Transaksi investasi yang dilakukan investor akan 
melewati konfirmasi admin terlebih dahulu 
untuk di cek apakah pembayaran telah sesuai. 
Laporan penilaian investasi berisi tentang 
pemberian rating dan review dari user investor 
untuk menilai developer maupun startup yang 
diberikan investasi. Pada gambar 5 
menunjukkan laporan pemasukan. Pada gambar 
6 menunjukkan rancangan laporan transaksi 
investasi. Pada gambar 7 menunjukkan 
rancangan laporan penilaian investasi. 

 

  
Gambar 5. Contoh Rancangan Laporan Pemasukan 
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Gambar 6. Contoh Rancangan Laporan Transaksi Investasi 

 

 
Gambar 7. Contoh Rancangan Laporan Penilaian Investasi 

4. KESIMPULAN 
Setelah dilakukan proses perencanaan dan  
analisa, penyelesaian dari masalah-masalah 
yang timbul ini digambarkan dalam 
perancangan sistem startup dan investor. Dari 
hasil perancangan sistem penawaran online 
startup dan investor ini diperoleh dua 
kesimpulan. Berikut ini adalah penjelasan dari 
kesimpulan yang didapatkan: 
1) Dengan perancangan sistem ini, diharapkan 

developer dapat mempromosikan startup 

atau yang disebut dengan produk dan 

investor akan lebih mudah untuk 

menganalisa startup mana yang berpotensi 

untuk berkembang dan layak untuk 

diberikan dana atau berinvestasi. 

2) Perancangan sistem ini tidak mengatur 

kelanjutan tentang profit yang diterima oleh 

investor setelah memberikan investasi pada 

startup. Website hanya memberikan laporan 

keuangan startup, yang mana mengandalkan 

developer sebagai pemilik startup untuk 

rutin melaporkan keuangan baik itu kas 

masuk atau kas keluar startup. Dengan 
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demikian, investor dapat memilih developer 

yang sesuai, berdasarkan nilai valuasi. 

3) Untuk realisasi atau implementasi 

rancangan dari sistem ini, perlu adanya  

pertimbangan waktu akses website ini.  Hal 

ini karena ada kemungkinan  data gambar 

dan data pendukung lain perlu ditampilkan 

secara bersamaan. 
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